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Waspada Kejahatan Digital,

Perlindungan Harus Diperkuat

MENTERI Komunikasi dan
Diigital (Menkomdigi) Meutva
Hafid mengajak selurnh elemen
iiasyarakal, Khususnya gencrisl
muda. uniuk terus meningka
kewaspadaan terhadap hak
hejabiatan di dunda digital.

"Ruang digilal saat ini diisi
herhagai ragam konten, baik
vang bermanfaal maepun yang
herdampak buruk,” ujarnya, di
Medan, Minggu (14/6/2026)

Meutva menvampaikan. keja
hatan digital vang kerap menyasar
generasi muda harus menjadi
perhatian seluruh elemen masya
rakar Menunstmva, mewrjudkan
ruang ddigital yvang aman memer
ligkiiamn peran dhan koduribis semag
individu

"Mengingar sebagian besar
aktivitas penggunaan internet
jugpra dilakukan secara personal di
Tudng prival” katanya.

[¥ia juga mengajak generasi
e untuk lebih bijak dan conde,
dalam menggumakan inernet di
tengah perkembangan teknologi
saal ink Sebab, konten di miedia
sosial dapat memengarhi cara
pandang dan perilaku seseorang
jika tidak dimanfaatkan secara
cermat dan bljaksana

"Internet itu seperii pisan her
imata dua. Banvak manfaatnya,
tetapi jupa banvak dampak bu

ruknya jika tidak digunakan
demgan ujarnyi

[Dalam upava meningkatkan
kewaspadaan techadap keja
Tty digital, Moty mengatakan
kementerian vang dipimpinnya
akan memperkual literasi digital
mdsvarakat melalul berbagal
program,

"Literasi digital merupakan
salab satn upava Kembkomdigi
uniuk menurunkan dan mence
wath kejahatan digital 1k
ineindorong nesyarakal. Khusus
nva generasi muda, menjadi duta
internet sehat,” imbuhnya,

an

Dia menambahkan. saal inl
penerasi muda menjadi kelompok
wang paling dominan dilam peng
i tterned di Didonesia,

"Dare 230 juea jiwa pengguna
imternet. 60 persennya merupa
kan generash muda,” wjarnya.

Angka tersebut menjadi per
hatian Pemerintah dalam me
ninghkatkan penabanan generast
mnda terkait dumnia digial Apa
lagi. penerasi muda meropakan
kelompok vang kefap menjadl
sasaran pelaku kejahatan karena
dianpgap memiliki pemabaman
digital vang masibterhatas.

"Pentingnya literasi digital
adalah agar masyarakat tidak
il terpenganili hoaks miiad
pun narasi provokatif yang
sengaja disebarkan untuk me
wvesatkan publik.” andasnya

Anggota Komisi 1 DPR Mah
fude Abdurraliman menvorotl
maraknya kejahatan digital vang
menyasar anak-anak Indonesia,
Menurutnyay fenomend terse
hui telah berkembang menjach
ancarman serius bagi masa depan
penerash muds dan memeriukan
Tespans negara vang lehih rer
integrasi. copat, dan tegas. Salah
satu bentuk kejahatan digital vang
dimaksud adalah judi online

Palitisi Partai Keadilan Se
jahtera (PRS) itu menyampaikan
hahwa keterpaparan sekitar 200
ribu anak terhadap judi ooline
merupakan sinval darratl yang
tidak boleh diangpap sebapai
persoalan biasa. Apalagi. judi
online bukan hanya pelangoaran
hubum. melainkan jugs ancam
an terhadap kesehatan mental,
karakter, dan masa depan anak
anak Indonesia,

"Betika anak anak molad men
penal judi online, vang diperta
ruhkan hukan hanva vang. Yang
dipertarubkan adalah masa depan
mereka. Kita melihar munculnya
perilaku berbohong, pencurian,

kecanduan, penuminan prestasi
belajar. hingga potensi keterli
batan dalam herbagai bentuk ke
Jaduatan dighal lannyva,” Katanya,
Mahfudz menilai upaya pe
mutusan akses ferhadap situs
dan konten judi online yang
dilakukan pemerintah perl ierus
diperkuat, Namun, strategi pem
beramtasan tidak boleh bethwn
pada pendekatan teknis berupa
pemblokitan semata.
"Peniblokdran, penlisg: tetapt
para pelaku judi online selalu
menemukan cara baru untuk

muncul kembali. Karena i,
pegard hanus bergerak lebih cepat
dari bandar digital. Penguatan
ST PEn@anasan. peningkatan
Tiverasi digital. peregakan hukum
terhadap jaringan pelaku. serta
perlindungan-khusus bagi anak
harus berjalan secam bersamaan
LeTangeyi.

et Mahfudz. keterlibatan
keluarga dan institusi pendidikan
e venjoul fadaor pentlng dalane
mencegah anak-anak terpapar
Juacli online, Ia mienderong adanya
perakan nasional Hierast digial
vang lehih masif dan menyentuh
Tangsung Hogkungan keluarpa

Tidak hanya i, dia juga me
minta selurah platform digtal,
ponvedia Levanan internel, serta
lembaga rerkait meninghkatkar
tanggung jawah dalam mencip
takan ruang digital vang aman
biagi anak-anak.

" Anak anak tidak boleh dihi
arkan menghadapt ancaman
reang digital sendirian. Negara,
platform digital, sekolah, ke
Tuarga. dan masyarakit harus
hadir bersama menjadi benteng
perlindungan. Jangan sampai
kita terlambal bertindak ke
tika dampaknva sudah semakin
asnya,

Sermemtara, Direkinr Eksehutil
Intormation and Communica
tion Technology (ICT) Inst

ture Herw Sutadi menuturkan,
dubungan masyarakat terhadap
aturan pembatasan media sosial
byagst annak ali bawah usia 16 whun
mencerminkan fl]!‘ﬂi[lﬁk\|| nya
kesadaran publik terhadap dam
pateedia sostal bagl anakanak.

Tingginva dukungan mas
wvarakat menunjukkan adanya
kekhawatiran yang serakin besar
terhadap dampak negatit media
sl bagr anak, mulai dari paparm
konten berbabava, perumdungan
siber, kecanduan digital, hinggaan
caman eksploitasi online.” katnya,

Heru menilai, perlindungan
anak di ruang digital sudah
menjadi kebutuhan mendesak
tan memerlokan iervens
kebijakan vang lehib tegas

"Berbagai kasus vang muncul
i media terkait keberasan siber.
penipuan, maupun gangguan
Keselatan mental wlah mening
katkan perhatian publik terhadap
pentingnya perlindungan anak di
wniernet,” sambungnya.

hleski demikian. tantangan
Juga semakin besar mengingal
banvaknya aplikast dan platfornm
digital vang beroperasi di Indn
nesia. Heru mencatat, saai ini
terdapat lebibdarl 16.000 aplikast
vang temsedia dan sekitar 1,600
platform di antaranva diperki
rakan masuk kategori berisiko
tinggi bagi anak

Selain melalui permbatasan ak
ses media sosial, dia menekankan
bahwa perlindunpan anak hams
ilesoukan rwelalul perdekatan vang
komprehensif’ dengan melibatkan
berbagai pihak Upaya tersebut
ieticakiup pengiatan e digital,
peninghatan peran orang tua dalam
mendampingi anak s mengakses
internel. cdubasi di linghungan
seknlah. serla langpung jawab plat
form digital unduk menghadirkan
Bieugrkeuimngzians clariogs yargs Jebil anan
buagn pengpung anak

"Kehijakan vang seimbang

antara repulasi, edukasd, dan pe
ngawasan akan memberikan hasil
yang lehih efektif dan beckelanju
Lail,” punghasiya.

Di media sosial X, wargans)
mengungkaplan kepribatinan rer
hadap maraknya kejabatan digital
wang kini menyvasar anak anak
dan generasi muda. Pada saat
wang sarm, mereka nend b apaya
perlindungan masyarakan diranah
digital perlu terus ditinghatkan

Adun 8 Ndores. Back menutur
kan hahwa dunia digital semakin
menyeramban dan berbahaya bagi
anak anak. "Bayangkan anak
dnak vang asyik sorolling Dk Tok
alau Instagram tangs sadar terpa
par koren berbahava. Mulai dart
perumdungsm siber, iklan penipoan
yang menguras kantong, hingga
mater pornografi Rasiko-risiko
ini bukan lag: centa fiksi Data
e jukken peninghalan Kisus
kejahatan digital terhadap anak di
Indonesda,” wlisnya

Akun @Evhantiaa mendo
rong peninghatan literasi digital
bagi generasi muda. “Memang
periu diberikan edukasi ke pada
anak sekolah soal bahaya judi
omline dan pinjol ilegal. Langkah
inl menjadi upava nyata un
tuk menciptakan msa aman dan
maelindungi penerasi muda dari
tindak kejahatan digital .~ katanya

Ak enguasahati menam
bahkan. pengpuna internet di
Indonesia didominasi kalangan
generasi muda yvang mung
ki belum menyadari berbagai
ancaman kefahatan digital. “Saat
ini anak anak di Indonesia sudah
menggunakan telepon seluler
yang lerhubung ke internet.
Namun. mang digital juga me
avimpan risiko. Banyvak remaja
mengaku pernah mengalami
perundungan siber, belum lagi
Kasus anak-anak yang direkeul
kelompok radikal melalui media
daring,” paparmya w osp
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